
M. Mukhtasar & Arqol11 K., 1e%gifenlinisnle ll!ffal ffassan...

~rEOLOGl FEMINISME RII~"FA1'I-lASSAN

DAN REKONSTRUKSI PEMAHAMAN ATAS KEDUDU.KAN DANPERAN
WANrrA

Illffllll! lllls~\'an 's fenlil1i..\'l1l Theology tlntl The Recoll....;!ruction of 1ne G"omprehensiol1
011 a.-\'ftatus anti Role (~f WOlnen

M.Mukhtasar
AI4 qomKoes\\ran.jono

[~akultas J~"ilsa.fiJt

lfniversitas (Jadjah A1ada

ABSTRACT
]'hi.\' research i.\' purposed as an e.ifc)rl to gain a nelV understanding about status anti

role (~f' }f'Ofnen accorllinl.J to l~if.fat !-fa.\'san's thoughI. 1'he problen1s are; lvhat is status and
role of' lVOll1en likes in l?(ttat Hassan's .!elninism theology and how did the jenlinism
theology reconstruct the cOfnprehension on status and role o.fu'omen? T'heelenlents o.fthe
phi/(Jso/Jhical Inelhocl that are used in this research are; interpretation, internal coherence,
heuristic, and description.

l?~/!at Hassan had analyzed critically the root (~/'the status and role oj'wofnen problenl
by disclosing the iI~tluences (~fpatriarch traditions in the vielV and religion teachings' in­
terpretations that are allvays used as /egitin1ization./or man~s superiority. Considering the
al Qur'an, l~!tfat Hassan.torn1ulated a comprehension that essentially, the status and role
(~f' lfl0l11en is equal. Both 111en and lV0l11en are crea{ed./iY)lllnqf~'(living entity), the one is
not have superiority on the other one.

I. PENDAI-IUI-4lJAN
Kedudukan dan peran w,ulita dal31TI

berbagai bidang kehidupan sejak dahulu
salnpai sekarang selalu tnendapat perhatian
serius dari berbagai kOlnunitas tnanusia di
dunia ini. Persoalan yang dihadapi adalah di
saluping terdapat kendala politik dan
budaya juga kendala yang lTIuncul dari
agaJna (penafsiran atas ajaran-ajaran

yang ll1cnurut . para tcolog
agalna tclah

dengan seng<~ia bahkan dipaksakan secara
cpistctTIologis untuk ll1elnbentuk pengeta­
huan tentang relasi wanita-laki-Iaki secara
tilnpang dan seringkali dijadikan sebagai
sUluber legititnasi teologis yang tak
terbantahkan alas kenyataan yang
Inenyudutkan wanita.
Riffat I-{assan, Guru Besar dalarn bidang
H.eligious Studies pada Universitas
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Louisville, Kentucky, Alnerika Serikat, telah
lnelakukan kajian atas persoalan teologis itu
denganluenawarkan metode kritis atas pe­
nafsiran ajaran-ajaran agatna (sutnber­
sUlnber tradisi daJatTI Islatn: at Quran, al
I--Iadits, dan aI Fiqh)dengan visi pell1bebas­
an wanita secara radikal. RiffatHassan ke­
tTIudian InelUlTI.uskan sebuah konsep teologi
telnlrUS1Ile yang secara betangkat

penafsiran-penafsiran againa
yang bias laki-laki.

Menurut Ahlnad MuhalTImad Jalnal
(1995; 85), Islatnlnenetapkan agar laki-laki
lnenyangga tugas mencari natkah, tll,elaku­
kan pekerjaan-pekerjaan berat dan bertang­
gungjawab terhadap kelangsungan keluar­
ganya. Sedangkan \vanita, Islam Inenetap­
kan sebagai pe~enang suatni, sebagai ibu
yang Inengasuh dan Inendidik anak-anak
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kan sebagai penenang suatni, sebagai ibu
yang lnengasuh dan lnendidik anak-anak
dan tnenjaga harta benda sualni serta
111Clnbina etika ketuarga di dalatn pClnerin­
tahan terkccil. Pcnjclasan ini lentu tipikal
adalah inlagelaki-laki atas diri ,van'ita
dalatTI tllasyarakat lslatn tradisional.
Mernissi (1995) Jnengungkapkan bahwa
dalanl sejarah Islalll kauln wanita tllendapat
tenlpat yang istinlewa.Wanita dilihat tidak
saja sebagai ibu dan anak wanita dari kaUlTI
laki-laki yang berkuasa nrnnun juga wanita
sebagai partisipan aktif selta partner yang
terlibat pentlh dalatll berbagai kejadian
penting yang tnelnbentuk kehidupan
ll1anusia. Tetapi tnengapa kehadiran wanita
yang detnikian lnulia dalatn sejarah itu tetap
saja 111cnorehkan citra yang rendah dalaln
Inasyarakat devvasa ini.

Memissi (1995) llletnastikan bahwa
tnisteri rendahnya citra wanita luuslim itu
terletak pada kenyataan pelnbuatan citra
pada kcbudayaan lcknologi yang scbcnarnya
tidak banyak tergantung pada sejarah itu
sendiri nanlun lebih pada Inateri sejarah.
BudhyM.R. (1996) di dalatn Inenaganggapi
persoalan teologis seperti itu Inenawarkan
perlunya dilakukan - rekonstruksi terhadap
fiqh perelnpuan dengan .meminjaln tiga kata
kunei sosiologi yang sangat penting, yaitu;
representasi (dari filsuf Francois Lyotard),
dekonsruksi (dali Jacques Derrida), dan
keterkaitan pengetahuan/ kekuasaan (dari
Michel Foucault).

Ratna Megawangi (1996) 111engung­
kapkan, banyaknya ragam pendapat yang
berslul1ber dari beberapa disiplin ihnu
(filsafat, agalna, sosiologi, politik, biologi,

psikologi) telah lnenilnbulkan
lnaCalTI-tnaCanl fClnin·isll1c dan
berbagai corak gerakannya. Mencari titik
persatnaan dan perbedaan dari teori-teoti
fetninislne yang ada bukanlah sesuatu yang
mudah dilakukan. Namun terdapat satu ke...
satnan UlnUln dari teori-teori feillinislne,
yaitu bahwa asuJnsi yang dipakai ber'kaitan
dengan sistelTI patriarki.

ASUll1S1 fenllnislne tentang ideologi
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patriarki adalah negatit: ideologi ini telaJl
ll1enelnpatkan wanita pada posisi subordi­
nat, yaitu dibawah posisi laki-laki. Interaksi
antara tcori fetninistne dan agaJna"telah ada
sqjalan dengan berketnbangnya fahanl
teologi petnbebasan yang Inelnakai
paradiglna Marxislne. Teologi felninisme
adalah gerakan refonnis dan revolusioner
untuk mendekonstruksi ideologi atau
petnahalnan 'keagatnaan yang bias laki-laki
(RatnaM.egawangi, 1996).

Menllrut Riffat Hassan (1994), teks at
Qur'an perlu direinterpretasi karena secara
nyata· ayat-ayat a1 Qur'an tentang wanita te...
lah banyak digunakan untuk
lnendiskriminasiwanita dan metnperlaku­
kannya secara tidak adil. Riffat l-Iassan
lllcngingatkan bahwa ayat-ayat al Qur'an
sangat beraganl sifatnya. rrcrdapat ayat-ayat
yang attinya jelas dan gamblang sehingga
langsung bisa dijadikan. pedotnan aturan
atau hukuln. Tetapi yang lebih banyak
adalah ayat-ayat yang silubolik alau
pralalnbang, Inaka penafsiran atas ayat-ayat
SCln_acaln ini sangat tergantung padacara
pandangyang digunakan, apakah dipahatni
secara harfiah atau sebagai pra1ambang. Dua
cara pandang berbeda itu akan menghasil­
kan pengertian yang sangat berbeda pula.

Pendekatan yang dilakukan olehRiffat
I-Iassan dalam lneneliti masalah wanita se­
bagahnana tercantutn dalmn a1 Qur'an
tnelalui dua tingkatan; tingkat ideal dan
tingkat rea1.Pada tingkat ideal, Riffat
Hassan tuencoba mClnahatni segi ideal
nOl1natif: lIDsalnya bagailnana seharusnya
wanita itu menumt a1 Qur'an, tingkah
lakunya, hubungannya dengan Tuhan,
dengan dirinya sendiri, dan dengrnl orang
lain. Scdang pada tingkat real J~iffatI-lassan

lnelihat sisi kenyataan yang tetjadi terhadap
diri wanita, bagaimana \vanita Inetnandang
dirinya, dan bagaimanaorang lain lneman­
dang wanita dalatn masyarakat Islatll. Sisi
elnphis dan teoritis, dengan detuikian dapat
saling diperbandingkan, nalnun ditetnukan
oleh Riffat Hassan temyata terdapat
kesenjangan antara sisi ideal dan sisi real.
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Penelitianini IJertujuan untuk Ine­
ngllngkapkan penlikiran atau pandangan
yang berkaitan dengan upaya rekonstruksi
pelnahatnatl Inengenai kedudukan dan peran
wanita. 1'ujuan itu akan dicapaj dcngan Ine­
ncliti jalan pernikiran ({jffaat 11assan
111clalui rUJ11USan konseptualnya tentang teo­
logi fClninislne.Penelitian ini diharapkan
dapat lnelnberi Inanfaat, antara lain;
a. tnetnbantu tnetnberi tnasukan bagi

pengelnbangan ihnu pengetahuan,
khususnya ihnu l1ulnaniora, 'yaitu berupa
konsepsi Inendasar tentang kedudukan
dan peran wanita;

b. Inelnberikan slunbangan petnikiran
bagi penelitian filsafat, terutama yang
'berkaitan dengan tinjauan teologi
fen1inistne tTlengenai 111asalah aktual
\vanita;

c. Inetnberikan sut11bangan pelnikiran bagi
petnbangunan, terutalna bagi upaya
pengelnbangall swnber daya 111anusia
di Indonesia.

1'1. CARA PENEI-JIT1AN
Penelitian ini adalah penelitian kepus­

takaan dengan Blenggunakan bahan-bahan
atau lnateri penelitian berupa buku-buku
](atyaRiffaat I-Iassan, buku-buku karya Ow.

rang lain nalllun berkaitan dengan petnikiran
atau pandangan R.iflaat llassan. Karya...katya
ihniah lainnya berupa artikel-artikel, baik
yang terdapat dalalTI surat kabar Inauplffi
1l1ajalah yang l'neln.uat uraian tentang
pell1ikiran atau pandangan Riffaat Hassan,
serta kasus aktual tentang wanita yang
ditenlukan di lapangan adalah sekulnpldan
data-data yang juga diperlukan untuk
lnendukung penelitian ini.

yang
digunakan dalanl nlenganalisis data-data ter­
sehut adalall sebagai berikut :
1. lnte~pretasi, peneliti 11erusaha

l11cngartikan data-data, peristiwa atau
situasi wanita dalaln perspektif teologj
fell1inislTI.e Riffaat f.lassan untuk
Inenangkap dan lnengungkap 1l1akna
yangdikandungnya.Atas dasar pe-

ngertian itu dilakukan ketTIudian
evaluasi kritis tcrhadap lllasalahn.ya;

2. Koherensi Intern, peneliti lnenentukan
SelTIUa hubungan antara unsur-unsur
yang .ll1elatarbelakangi lnasalah;

3. I-Ieuristika, peneliti menalnpilkan konsep
dasar teologi fenlinislneRiffaat Jiassan
yang dapat tnetnberikan altcillatif pe­
Inecahan In.asalah terhadap konsep­
konsep pctnahatnan atas kedudukan
dan peran wanita yang telah ada;

4. Deskripsi, peneliti akan tnelutnuskan
pelIlikiran atau pandangatl Riffaat
Hassan untuk dijadikan acuan bagi
upaya tnerekonstruksi petnahaITIan
Inengenai kedudukan dan peran wanita.

In. I-IASIL PENELITIAN DAN PEM­
BAHASAN

A. Riwayat Singkat Riffat Ilassan
Riffat Hassan adalah seorang tokoh

felIlinis yang dikenal sebagai pejuang hak­
hak wanita dan telah banyak tnetnberi
kontti'busi penlikiran Inengenai praktek­
praktek anti-intitnidasiatas diri wanita di
kalangan Ulnat Islaln. 1a dilahirkan sebagai
seorang wanita dari keluarga Sayyid (gelar
bagi orang yang dianggap Inasih keturunan
NabilVluhamlnad SAW) disebuah kota
kuno, I.,ahore, .Pakistan. ·Ia tnelnperoleh
gelar Ph.D. bidang filsafat Islatn dari
University of Durhatn, Inggris dan sejak ta­
hun 1976 ia tinggal di A1D.erika Serikat
rnenjabat sebagai ketua jurusan Religio'us
Study Program di University of Louisville,
Kentucky.

Kalir sebagai teolog felninis ditllulai
pada tahun 1974 'bertepatan pada saat Riffat
I-Iassan tnenjabat sebagai penasehat guru be...
sal' 'Perhhnpunan Mahasiswa 181an1 (Muslitn
Student's Association atau disingkat menjadi
MSA) cabang Universitas Negeri Oklaholna
di . Stillwater, Oklahoma yang' san.gat
concern dengan Inasalah ke...wanita...an
dalm.n Islatn. ·Riffat Hassan selalu talnpil se­
bagal pelnbicara dalalTI acara selninar
tahunan IvlSA, tneskipun semula ia tidak
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cukup antusias pada acara tersebut, lebih­
lcbih karena salnpai saatitu 1a lllclnang ti­
dak pernah tertarik dengan persoalan wanita
dalalTI Islam (Hassan dan Mem1ss1~ 1996).

f{iffat ~lassan telah banyak Inenghasil­
kan karya tulis dalalTIlnenjalani karir
sebagai seorang teolog ferninis. Beberapa
katya 1'ul1s 1'ersebut adalah sebagai berikut;
a. A4re W(unen and Men J~"'qual J3e./iJre

Allah'!; l'he Issue (~f' C;en(Jer-,Justice In
Isfanl; ,

b. Are Jiu/nan I?ightl\' (lo/11patible With Is­
lain!; 1'he Issue (~l'the l?ighls oj'l11ofnen
in A4uslim C',lo/nmunilie.\';

c. Is I/anlily j)lanning /)ern'litled in Islaln?;
]'he Issue oia Women'sl?Jght to (~ontra­

ception;
d. Wonlen in the C~ontex (~f Marriage,

[Jivorce, and !)o(V<-f{anlY in l\'/anl;
e. Muslil1'1 J,V0111en and the Issue (~f'

L)e<-~re(~ation and "Veiling" in Islanl:
'f Muslinl flVonlen: l~'cononlic l?ights;
g. I?ights oj' Wonlen: MusIinl }Jractice

Versus Nornlative Is/anl;
h. Wonlen on(./ the Quran: !~ighls (1" Wonlen

Accor(ling 10 the l"'eachings (~f the
Quran;

i. ,Jihad ji "C)abil Allah: a Muslim Women's
l~aith ,Journey jiYJnl "C)truggle to Struggle;

j. ]"'he Issue (~f' WOfnen-nlan l~"'qualily in the
1.\'lal11ie rl'ra(lilion:

k. Muslinl Women and J>o.\'t-l)atriarchal Is­
lall1.

B. Teologi Felnillisine
Istilah "teologi felninis111e" berarti pa­

haITI lTIengenai hakikat ke-wanita-an yang
ditentukan luenurut ajaran agmna. Istila11 ini
relatif Inasih baIU dalmn kancah pelnikiran
Islaln, nalnun secara Inaterial isi pokok isti­
lah itu telah dikenal, Ineskipull lnasih
ilnplisit, sejak Nabi l\1,uhalTItTIad SAW
Inelnpetjuangkan ul11atnya untuk bangkit
dari belenggu Jahiliyah, untuk Inenut~ukkan

kebenaran risalah IslaIn, dan untuk
Inenegakkan keadilan sebagai hak setiap
Muslitn dan Muslitnat sekitar tahun 500-600
Masehi. Istilah teologi felninist11e Inuncul

pettanla kali secara eksplisit dal31TI
perkclnbangan pahalTI teologi pelnbebasan
di akhir tahun 1960-ao (Cone, 1969).

'Maksud dan 1'ujuan teologi fetninislne
pada dasamya salna dengan paham-pahalTI
felTIlnlS1l1e sos1a11s, radikal, dan liberal, per­
bedaannya hanya terletak pada pendekatan
atau sudut pandang yang ditekankan.
Teologi felninislne Inenggunakan agalna
untuk Inencapai 1'ujuannya, feminislne
50sialis lTIengadopsi teon praksis dari
lV1arxis1l1e untuk ll1crekonstruks'j
l11asyarakat, fetninisme radikal tnenyerang
kcberadaan jnstitus1 keluarg~ dan s1stem pa­
triarki, dan fetninistne liberal Inetnperhati­
kan dengan Inengharuskan perubahan
hukuIU atau undang-undang yang dianggap
dapat tnelestarikan sistelTI patriarki
(Donovan, 1994).

Persoalan yang selalu dibicarakan da-
laIn teologi felninislne luenyangkut
penciptaan AdalTI dan Hawa, dan
kepetnilnpinan wanita tnenurutagmua. Teo­
logi felninislne lnenolak tnisalnya penaf­
siran 1)ahwa Hawa diciptakan dari tualng
rusukAdam. Delnikian. pula para teologi
fe111inis Islmn, tennasukRiffat Hassan
menolak penafsiran beberapa ayat dalam al
Quranyang secara eksplisit menyatakan
bahwa wanita dicip1'akan dari dan untuk
laki-Iaki scbab pernyataan ini bcrilnplikasi
pada relasi wanita-laki-laki secara tiInpang,
bahkan Inengukuhkan pandangan bahwa
wanita adalah Inakhluk n01110r dua.

c. Masalah Kesetaraan Kedudul<an
\Vanita-Laki-Iaki dalam Tradisi Islam

Riffat Hassan tnenyilnpulkan dati kaji­
annya yang Inendalatn atas masalah
kedudukan dan peran wanita bahwa tidak
11anya dalatn tradisi Islaln tapi juga dalatn
tradisi Yahudi dan, Kristen, terdapat tiga
asutnsi teologis yang seringkali dijadikan
sebagai dasar bagi supra-struktur superiori­
tas laki-laki atas wanita (yang Inengitn­
plikasikan ketidaksetaraan antara laki-Iaki ­
wanita), yaitu; pertalna, bahwa ciptaan Tu­
han yang utatna adalah laki-laki, bukan
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wanit~ karena wanita. diyakini telah
diciptakan dari tulang rusuk laki-Iaki
sehingga wanita bcrsifat dcrivatif dari laki­
laki dan karenanya wanita adalah lnakhluk
sekunder,. kedua, bahwa walaupun wanita
adalah, tnakhluk sekunder. dalam hal
penciptaan nalTIUn ia adalah juga. penyebab
dari apa yang biasa dilukiskan sebagai
"kejatuhan" atau pengusiran tnanusia
(Admn) dari surga Aden, karena itu SelTIUa
anak peretnpuanHawa hams dipandang
dengan rasa benci, curiga, dan jijik, ketiga,
bahwa wanita' diciptakan tidak hanya dari
laki-laki nalnun juga untuk laki-laki yang
lnelllbuat eksistensi 'wanita setnata-mata
bersifat instrulnental bagi laki-laki, tidak
lTI.etniliki tnakna fundatnental (Hassan,
1995).

Terdapat tiga peltanyaan teologis yang
tnenurut Riffat l-Iassan pet)u dijawab unulk
111enyelesaikan persoalan di atas, masing­
tnasing adalah~ 1) bagailnana wan,ita
diciptakan?, apakah wanita bettanggung­
jawab atas "kejatuhan" atau pengusiran
tuanusia (Adatn) 'dari sorga?, dan mengapa
wanita diciptakan?

Riffaat Hassan Ineluandang bahwa
cerita penciptaan Hawa (wanita) yang
dianggap berasal dari (ulang rusuk Adatn
bersulnbcr dad ajaran Kristen yang tclah
ll1cngalami distorsi. Pandangan ini
didasarkan atas adanya dua cerita pencip­
taan dalatn Bibel, yangkeduanya terdapat
dalalnKitab Kejadian (Genesis), yang
berbeda atau bahkan saling bertentangan.
Cerita pertalna tnenyatakan bahwa l"'uhan
tnenciptakan manusia yang mirip dengan
diti-Nya, laki...laki dan wanita. Disebutkan

teljelnahan berballasa Inggris
bahwa Tuhan tnel1ciptakan AdalTI. Tetapi
dalatu bahasa aslinya (lbrani), menurut Rif­
faat Hassan, 'kata Adam itu menljuk kepada
pengertian generik; tnanusia secara U1TIUITI,

, tidak laki-laki dan tidak wanita. Jadi~ dalaln
cerita tersebut tidak ada riwayat bahwa Tu­
hatl Inenciptakan Adatn, tetapi menciptakan
tnanusia yang l1'lcnyerupai sifat Tuhan.
Cerita kedua lnenyatakan bahwa Tuhan
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111enciptakan Adatn yang· berjenis kelamin
laki-laki" ketTIudian mencarikan jodoh
untuknya nanlun 5u11t ditenlukan. Karcna
itu, Adatn diperintahkan untuk tidur dan
pada saat itu dialnbil tulang rusuknya
untuk kelTI.udian dijadikan wanita:. Ketika
bangun, Adatn tnenetTIukan seorang wanita
di dekatnya, laIu' bemyanyi karena Inerasa
gelnbira. Bagaimanakab sebenamya
pandangan Islatn atau a1 ·Qur'an tentang
penciptaan Inanusia.

Riffaat Hassan lalu tnengintrodusir dua
bagian studi hadits, yaitu Sanad dan Matan
untuk lnenyelesaikan persoalan terakhir di
atas. Sanad adalah mata rantai transmisi
yang Inenerangkan orang-orang menyatn­
paikan hadits dari Nabi (Muhammad SAW)
salnpai kepada periwayatnya yang terakhir. ~

Sedangkan tnatan adalah isi kandungan yang
diriwayatkan yang dinyatakan berasal dari
Nabi. Kritik sanad digunakan dalam tradisi
kritik hadits untuk menyatakan apakah
hadits dapat dikatakan sahih dengan melihat
Inata .rantai periwayatnya (yang clapat
dipercaya) dan karena itu dijadikan
pegangan. Setnentara jtu, kritik atas lSI
kandungan (tnatan), yang Inenurut Riffaat
Hassan bahwa dengankritikini tnaka cerita
tentang penciptaan wanita (Hawa) dan tu­
lang rusuk AdalTI dapat digugur'kan karena
isi kandungannya bertentangan dengal1
pemyataan al Qur'an, tidak berketnbang.

Cerita "kejatuhan" manusia yang di­
anggap sebagai akibat perlakuanHawa~

tnenurut Riffaat Hassan, hal itu tidak
ditenlukan dalalD ajaran a1 Qur'an,
tnelainkan bersumber dari tradisi Kristen
yang mengajarkan tentang perbuatan dosa.
Merujuk kepada penjelasan Iqbal, dari
bukunya yang berjudul "The Reconstruction
of Religious Thought in Islam", Riffaat
I-:Iassan mengungkapkan bahwa perbuatan
yang dilakukan oleh wanita (Hawa)
sehingga laki-Iaki (Adam) jatuh ke dalam
limbah dosa, sedikit banyak telah Inempeng­
amhi pandangan budaya Muslim patriarkal
dan yang ketnudian tnenggunakan cerita
Biblikal itu sebagai gambaran kejahatan
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wanita (Felninine evil), seperti disalnpaikan
da1aIn ajaran S1. Augustine dengan
Fallenness- nya (l-lassan, 1995).

I-Iampir tidak ada keraguan bahwa
wanita MuslilTI telah tucnjadi korban,
sebagailnana juga wanita Yahudi dan
N-asrani akibat cara penafsiran tradisi Islam
terhadap episode kejatuhan Inanusia tersebut
(Hassan dan Mernissi, 1995). Nmnun perlu
dinyatakan, -cerita al Quran teIhadap episode
tersebut berbeda secara signifikan dengan
eerita Inji1. Makna kejatuhan itupun berbeda
dcngan apa yang ada dalaln tradisi Yahudi,
jauh hcrbcdalagl dcngan tradisi Kristen.

SClllcnlara itu, dalalll ccrita al Qurtan,
apa yang terjadi terhadap pasangan manusia
di surga tnerupakan suatu kelanjutan dari
tawar lnenawar antara Tuhan dan setan. 1-1a1
-ini diketahui karena Adam dan
"pasangannya" telah diperintahkan agar ti­
dak luendekati pohon tersebut, kalau tidak,
lnereka akan menjadi orang yang aniaya,
za1ilnin. Karena digoda oleh setan, tnereka
tnendurhakai Tuhan.Meskipun delnikian,
111ereka ITIengakui di hadapan Tuhan bahwa
Iuereka telah zulm dan dengan penuh
penyesalan tnemohon atnpun dankemura­
han Tuhan (al QW"an, surat 7: al A'raf~ 23).
Mereka lalu diperintahkan turun dan pergi
dari surga, natnundalatn teguran itu al
Qur'an Inenggunakan bentuk ungkapan lnut­
sana/dua, yang dialatnatkan kepada dua or­
ang yaitu Adalll dan Hpasangannyau. Hanya
satu kali(dalatll al Qur'an, surat Tha-Ha:
123) tTIenggunakan bentuk j atnak/plural
yang terutan1a tnenunjuk }Jada lebih dari dua
orang dan biasanya dipahalui sebagai yang

Ull1a1 tnanusia
( I-lassan dan

1995 ).
Pertanyaan tentang tnengapa wanita

diciptakan, tnenurutRiffat Hassan baik 1aki­
laki tuaupun wanita diciptakan untuk
ll1engabdi (beribadah) kepada Tuhan, sang
Pencipta. ()Ieh karena itu, satna dengan
ketentuan a1 ()urtan bahwa tidak ada
perbedaan antara wanita dan taki-laki dalaln
hal peneiptaan, dan .penyebab "k~ia1uhan"
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tnanusia, sebagaimana dianut oleh setnua
. kalangan beragan1a, IslaIn, Yahudi, dan

Kristen, al Qur'an juga tidak mendukung
berbagai pandangan bahwa wanita dicip­
takan dari laki-laki dan untuk wanita.
Ditunjukkan oleh RiffaatHassan (1995)
bahwa ciptaan Tuhan, sesuai dengan bunyi
al Qur'an surat al-Hijr; 85, adalah untuk tu­
juan-tujuan tettentu (for just ends), b'ukan
untuk sekedar bennain-main (For' idle
sPOtt). Manusia yang diciptakan dengan
sebaik-baik bentuk adalah semata-Inata
untuk tnenyenlbah kepada Allah SWT.

I). KonscJll)erall Wallita dalan) Islanl
- Ditemukan suatu penjelasan mengenai

peran utatna dan khusus hanya dapat
dilakukan o1eh wanita da1am a1 Qur'an,
yaitu 111elahirkan (dan selanjutnya merawat)
anak. Kandungan al Qur'an ini tidak1ah
bennaksud menentukan bahwa wanita
berperan sekaligus Inenentukan tugas
kehidupannya hanya sedemikian itu.
Walaupun surah an Nis~ ayat 34 yang
dilTIulai dengan kalimat; "Ar~rijal-u

qawwalTIUn-a 'ala an-Nisa" setingkali
digunakan untuk Inengangkat laki-laki se­
bagai yang berstatus hakiln (atau yang
berkuasa) dan menurunkan wanita sebagai
yang berstatus al-lnahkutn (atau yang
dikuasai), tujuan hakiki dariAI Qur'an ada­
lab tetap untuk Inelnberikan perlindungan
kepada wanita.

Laki-laki diperintahkan untuk meneafi
nafkah adalah salah sam bentuk dan
petnenuhan tanggungjawabnya terhadap
wanita, sehingga wanita tidak harus mencari
natkah oleh sebab wanita pun harus
tnenjalankan kewajibannya da1aln lTIerawat
anak.I-Ial tni dapat dipahalni karena a1
Qur'an Inenetapkan fungsi "Qawwmnun"
(akar· katanya adalah "qama" yang berarti
Inenyokong) kepada semua laki-Iaki (ar-ri-
jat), bukan hanya untuk sualni. Ini berartl
bahwa penetapan al Qur'an tnenunjukkan
pen1bagian fungsi secara fundalnental dalatn
kehidupan utnat Islatn (11assan, 1995).

Pandangan Riffaat Hassan tentang
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penlb,agian peran tersebut l~lenlang berbeda
dCllgan apa yang secara UtllUITI dipercayai
oleh berbagai pihak sclanla ini(lnisalnya
dalanl Inasalah pClllbagian kelja secara sek­
sual). [)alarll analisisnya tcntang lnakna ka­
1il11at ~<'Ar-rijal-u Qawwanlun-a 'al an-Nisa'"
di atas, I~ifraat llassan lllcilunjukkan
lnaksud ayat'tersebut tidak sepcrti yang se­
cara lllnUll1 dipahanli bahwakalitnat itu ber­
artl laki-laki sebagai pClnitnpin atau
pengatllf wanlta. Bngi I~ifnlat llassan, kala
"'Qawwanlulll'" adal<ih sebuah terll1
ekonolnis, .bukan biologis. Kata In1,
tnenlang lebih tepat diartikan sebagai
pencari nafka11 dan bukan penlipin. Oleh
karena itu separasi dunia laki-Iaki dan
wanita dalatTI lslanl harus dipahalni da1alTI
pengettian fungsional.

Al Qur'an lnenetapkan, setiap t11anusia
baik laki-laki ataupun wanita 111enliliki hak­
hak untuk berperan dalanl llidup yang
sifatnya sangat fundanlental (asasi). Hak­
hak itu diperoleh oleh lnanusia sejak ia

. berada di dunia, dan kel11anusiaan Inanusia
justru ditujukan o1eh adanya hak-hak itu.
Maksud penetapan al Qur'an tentang hak­
hak tersebut, 111enu'nltRiffaat Hassan (1995)
aclalah agar Inanusia, laki-laki dan wanita
dapat 111cngaktualisasikan potcnsi dirinya
Inasing-Illasing dcngalJ lidak 1l1clJgcsaul­
pingkan bahwa sega]aupaya. aktualisasi diri
itu senlata-lnata untuk 111engabdi kepada
Allah SWT.

E. 'lisi Teologi Ifeminisme RiffatHassan
dalamRel{onstruksi l>emahaman atas
Kedudukan dan Peran Wanita

Ivlerujuk kepada a1 Qur'an,RiffatHas­
san (f-Iassan dan MCtllissi, 1995), Inengung­
kapkan bahvva (slaIn tidak pernah tneng­
gariskan kedudukan dan peran wanita secara
diskriininatif Meskipun kenyataan sejarah
yang pahit dan 111cnyedihkan karena bias­
bias kunlulatif (Yahudi. Kristen, Hellenisi­
tik, l3edouin, dan lain-lain) yang berlat<u
dalanl kebudayaan Arab Islaln a"val
1l1cngint11trasi tradisi {slaIn, scbagian besar
lllclalul kepustakaan hadits, dan lllcrusak
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111aksud al Qur'an untuk nlel~bebaskan

wanita dad status sebagai lnakhluk yang le­
bih rendrih dan ll1Clnbuat ll1erdeka dan setara
dengan laki-laki, laki-Iaki dan wanita tctap
s(~ja dipandang sall1a lnenurut al ()ur'an.

Al Qur'an tidak hanya rnenekankan
bah\va kcsalehan laki-laki dan wanita itu
salna, tapi juga Inenegaskan secara jelasdan
konsisten kesetaraan wanita dengan Iaki-laki
dan hak-hak fundamental Inereka untuk
Inengaktunlisasikan potensi kCI11anusiaan
tnereka srona dengan laki-laki. Menw4 ut Rif­
fat Hassan (Hassan dan Memissi, 1995), se­
benalllya bila dilihat tnelalui pandangan
non...patriarkal, a1 Qw·'an bergerak ega1itari­
anistis. Al Qur'an lnenunjukkan perhatian
secara khusus pada wanita sebagaiInan juga
terlladap kelas-kelas tnasyarakat lain yang
tidak diuntungkan. Juga a1 Qur'an Inelnberi
perlindnngan khusus untuk tnelindnngi
fungsl-fungsi seksual/biologis wanita seperti
tllengandung, Inelahirkan, tnenyusui, dan
Inelnbesarkan ariak.

Bagi Riffat Hassan (Hassan dan
'Memissi, 1995) Islatn harus bersih dari
pcngaruh patriarki, sehingga Islatn pasca
patriarki adalall Islatn Qurani yang sangat
Inetnperhatikan pembebasan tnanusia,
baik wanita ll1aupun laki-Iaki dad pcrbuda­
kan tradisionali~.al1c, olorila-rianisillc
(agaIna, politik, ekonolni atau yang lain­
nya), tribalistne, 'rasislue, seksistne, atan
perbudakan 1ainnya yang Inenghalangi
lnanusia untuk Inengaktualisasikan visi al
Qur'an tentang tujuan hidup tnanusia yang
111ewujud dalalTI pernyataan klasik, "kepada
Allahlah tnereka akan ketnbali"
<. Surat an Najlll: 42 ).

IV. (ESll\tIPlJLAN
Pelnikiran Riffaat Hassan ll1enjangkau

persoalan yang paling Inendasar dalanl
upaya tnenetnukan konsep petnahanlan yang
benar rnengenai kedudukan dan peran
wanita karena .teologi yang digunakan
sebagai kerangka teoritik pandangannya itu
secara konsisten sesuai dengan tnakna
harkat dan 111artabat wanita, sebagaitnana
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tertnaktub di dalatTI kitab suet al Qur'an.
Berdasarkan pada ajaran a1 Qur'an, Hjffat
Ilassan Incrnbcrikan' pcrnahallHln bahwa

'pada dasarnya kedudukan wanita dan 1aki­
1aki adalah setara. I(eduanya diciptakan dari
nafs (living en til}"), yang satu tidak
Inelniliki l<eunggulan terhadap yang lain.
Bahkan al Qur'an tidak Inenjelaskan secara
tegas bahwa I-Iawa diciptakan dari tulang
rusukNabi Adanl oleh karena itu 1alu
kedudukannya lebih rendah. Atas dasar itu,
plinsip a1 Qur' an lnengenai perlakuan
terhadap kaulll laki-laki dan \vanita adalah
saUla, laki-lakidan wanita adalah equa] di
dcpan Allah SWT.

Kalaupun terdapat pandangan dan
ajaran keagalnaan yang Inerelnehkan wanita
yang telah berken1bang dan 111enjadj
pandangan dOlninan, itu selnata-tuata
disebabkan karena ajaran aganla tersebut
dirU1TIUskan lalu ditranstnisikan ke dalaln
struktur lnasyarakat patriarki, di sanlping
karena seluruh teks keagalnaan pada t11aSa
fOl1natif agalna-agalna ditulis oleh para
ulanla yang betjenis kelatnin 1a1<1-laki.
-Petnikiran atan pandangan yangdelnikian
hatus ditolak dengan 111engelubalikannya ke
sUlnber tradisi Islaln, dari a1 Qur'an, sunnah,
a1 hadits, satnpai fiqh tentang wanita sesuai
dengan Inakna yangsesungguhnya.
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